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PRAKATA REKTOR 

 

Assalamualaikum wr. wb. 

Tabik pun 

Yang Kami hormati, Dekan Fakultas Teknik Universitas 

Lampung, Prof. Drs. Ir. Suharno, M.Sc., Ph.D., IPU., ASEAN 

Eng 

Yang Kami hormati, Para Wakil Dekan di lingkungan FT 

Yang kami hormati, Para Pejabat di lingkungan Universitas 

Lampung 

Yang Kami hormati, Ketua jurusan, Ketua Program Studi di 

lingkungan Fakultas Teknik Universitas Lampung 

Yang Kami hormati, Para Dosen Fakultas Teknik Universitas 

Lampung  

Yang kami hormati, para tamu undangan 

Yang kami hormati dan banggakan Para Peserta Seminar 

Nasional Pengabdian Masyarakat dan Inovasi (SENAPATI) 

2021 

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji dan syukur atas kehadirat Allah Subhanahu Wa ta’ala 

karena atas berkat dan rahmatnya kita dapat hadir dalam Seminar Nasional Pengabdian 

Masyarakat dan Inovasi (SENAPATI) 2021, disingkat SENAPATI 2021, yang diselenggarakan 

oleh Fakultas Teknik Universitas Lampung pada tanggal 4 s.d. 5 Oktober 2021. 

Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat dan Inovasi (SENAPATI) merupakan even seminar 

nasional pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan secara rutin oleh Fakultas Teknik 

Universitas Lampung, menghadirkan para pakar terbaik di bidang pengabdian kepada 

masyarakat. Even yang dinisiasi pada tahun 2019 ini bertujuan untuk memberikan ruang untuk 

publikasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh akademisi dan praktisi 

dari berbagai daerah di Indonesia.  

Indonesia, dengan penduduk 270 juta lebih, membutuhkan sumber daya manusia yang produktif 

untuk mendukung kemandirian bangsa. Perguruan tinggi berperan besar dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang terampil dan mandiri. Universitas Lampung, dalam membangun 

kemandirian bangsa, menjalin kerjasama dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 

tiga tahun terakhir sebanyak 515 kerjasama, dimana pada tingkat lokal Lampung 306 kerjasama, 

tingkat nasional 191 kerjasama, dan tingkat internasional 18 kerjasama. didukung dengan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan oleh para civitas akademika 
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Universitas Lampung dalam tiga tahun terakhir berjumlah 826 kegiatan. Hal ini menunjukkan 

komitmen Universitas Lampung dalam membangun kemandirian bangsa Indonesia.  

 

SENAPATI 2021 yang dilaksanakan oleh Fakultas Teknik Universitas Lampung diusung dengan 

tema “Peran Perguruan Tinggi dalam Sinergi Pentahelix untuk Pembangunan Berkelanjutan”. 

Kami, Universitas Lampung, menyadari bahwa pembangunan berkelanjutan di Indonesia tidak 

dapat dilakukan secara mandiri. Sinergi antara berbagai pihak menjadi kunci dalam suksesnya 

pembangunan berkelanjutan. Konsep pentahelix melibatkan stakeholder secara aktif mulai dari 

masyarakat, pemerintah, pelaku usaha, media, dan akademisi. Sebagai bagian dari pentahelix 

pembangunan berkelanjutan, Universitas Lampung bersinergi dengan Pemerintah Daerah 

Lampung mau pun pusat, masyarakat Lampung, pelaku usaha, dan media. SENAPATI 2021 

merupakan salah satu kanal dalam mengimplementasikan sinergi pentahelix dan juga menjadi 

bukti kontribusi akademisi mendukung dalam pembangunan berkelanjutan  di Indonesia. 

Kami, Universitas Lampung, mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah bekerja 

sama dalam penyelenggaraan SENAPATI 2021. 

Demikian sambutan saya sebagai Rektor Universitas Lampung sebagai tuan rumah pelaksanaan 

SENAPATI 2021. Semoga SENAPATI 2021 memberikan kontribusi yang berharga bagi 

kemashlahatan masyarakat Indonesia. 

Terima kasih, 

Wassalamualaikum wr. wb 

Bandar Lampung, 5 Oktober 2021 
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PRAKATA DEKAN 

Assalamualaikum wr. wb. 

Tabik pun 

Yang Terhormat, Rektor Universitas Lampung, Prof. Dr. 

Karomani, M.Si, yang dalam hal ini diwakilkan oleh Wakil 

Rektor Bidang Akademik, Prof. Heriyandi, S.H., M.S. 

Yang Kami hormati, Para Wakil Dekan di lingkungan FT 

Yang kami hormati, Para Pejabat di lingkungan Universitas 

Lampung 

Yang Kami hormati, Ketua jurusan, Ketua Program Studi di 

lingkungan Fakultas Teknik Universitas Lampung 

Yang Kami hormati, Para Dosen Fakultas Teknik Universitas 

Lampung  

Yang kami hormati, para tamu undangan 

Yang kami hormati dan banggakan Para Peserta Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat dan 

Inovasi (SENAPATI) 2021 

Mari kita panjatkan puji dan syukur atas kehadirat Allah Subhanahu Wa ta’ala karena atas berkat 

dan rahmatnya kita dapat hadir dalam SENAPATI 2021 yang diselenggarakan di Provinsi 

Lampung, Indonesia. 

Fakultas Teknik Universitas Lampung menginisiasi Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat 

dan Inovasi (SENAPATI) sebagai bentuk apresiasi terhadap pegabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan oleh para intelektual bangsa Indonesia, khususnya civitas akademika Indonesia. 

Kegiatan yang digagas pada tahun 2019 dengan ketua panitia Ibu Dr. Sri Ratna Sulistiyanti, pada 

tahun 2020 dilanjutkan oleh ketua panitia Ibu Dr. Dyah Indriana Kusumastuti, dan sekarang 

tahun 2021 diketuai oleh Bapak Dr. Endro P Wahono. Hal ini menunjukkan komitmen Fakultas 

Teknik Universitas Lampung untuk mengangkat prestasi dan kinerja civitas akademika dalam 

pengabdian kepada masyarakat sebagai bentuk realisasi tridarma perguruan tinggi. 

Pengabdian kepada masyarakat juga merupakan bagian dari sinergi pentahelix. Pentahelix adalah 

konsep multipihak yang melibatkan pemerintah, badan atau pelaku usaha, masyarakat atau 

komunitas, media, dan akademisi. Universitas Lampung telah menjalin kerjasama dengan 

berbagai pihak. Khususnya di Fakultas Teknik, banyak kerjasama yang dijalin dengan dunia 

usaha dan dunia industri. Sebagai akademisi, para dosen terlibat sebagai konsultan, tenaga ahli, 

perancang, pelaksana, serta inventor dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

Indonesia. 

Kami berterimakasih kepada para Narasumber Keynote yang kompeten dan berpengalaman di 

bidangnya, Bapak Prof. Dr. drh. R. Wisnu Nurcahyo, Reviewer Nasional Pengabdian Kepada 
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Masyarakat dari Universitas Gadjah Mada, Bapak Dr. Warji, S.TP., M.Si., Reviewer Nasional 

Pengabdian Kepada Masyarakat dari Universitas Lampung, Bapak Markus Susanto, SE, MH. 

CHt., ICSS dari PT. Maggot Indonesia Lestari, Ibu Simparmin Br. Ginting, S.T., M.T., dari 

Teknik Kimia Universitas Lampung, dan Bapak Didik Kurniawan, S.Si, M.T. Ketua Jurusan 

Ilmu Komputer Universitas Lampung , untuk berbagi kebijaksanaannya dalam kegiatan 

SENAPATI 2021. Para narasumber keynote yang luar biasa ini memberikan teladan dan inspirasi 

bagaimana seorang dosen harus berkiprah dan mengabdi di masyarakat. 

Akhir kata, Saya ucapkan terima kasih kepada Universitas Lampung, para narasumber, 

pemakalah, panitia, dan seluruh pihak yang terlibat dalam mensukseskan Seminar Nasional 

Pengabdian Masyarakat dan Inovasi (SENAPATI) 2021. Semoga penyelenggaraan kegiatan ini 

menjadi bukti dan pijakan bagi para intelektual negeri ini untuk terus berkarya dan mengabdi 

kepada bangsa Indonesia. 

Terima kasih, 

Wassalamualaikum wr. wb 
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KETUA PANITIA 

Bissmillahi rohmanirrohim 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh , salam 

sejahtera bagi kita semua, Shalom , Om Swastyastu , Namo 

Buddhaya , dan Salam Kebajikan. 

Tabik pun,  

Yang Terhormat, Wakil Rektor Bidang Akademik Universitas 

Lampung, Prof. Dr. Heriyandi, S.H.,M.H. 

Yang saya hormati, Dekan Fakultas Teknik Universitas 

Lampung, Prof. Ir. Suharno, M.Sc., Ph.D., IPU., ASEAN.Eng 

Yang Saya hormati, Para Wakil Dekan di lingkungan FT Unila 

Yang saya hormati, Para Pejabat di lingkungan Universitas 

Lampung 

Yang saya hormati Para Narasumber SENAPATI 2021 

Yang Saya hormati, Para Ketua jurusan, Ketua Program Studi 

dan Dosen di lingkungan Universitas Lampung 

Yang saya hormati, para tamu undangan, dan  

Yang saya hormati dan banggakan Para Peserta Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat 

dan Inovasi (SENAPATI) 2021 

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji dan syukur atas kehadirat Allah Subhanahu 

Wata’ala karena atas berkat dan rahmat Nya kita dapat hadir dalam Seminar Nasional 

Pengabdian Masyarakat dan Inovasi (SENAPATI) 2021 Pada tahun ini, SENAPATI 

diselenggarakan pada tanggal 5 dan 6 Oktober 2021 secara DARING.  

Saya Endro P Wahono selaku ketua Panitia SENAPATI 2021 melaporkan bahwa SENAPATI 

merupakan seminar nasional tentang pengabdian kepada masyarakat yang 

diselenggarakan secara Tahunan oleh Fakultas Teknik Universitas Lampung.  

SENAPATI diinisiasi mulai tahun 2019 untuk dapat dimanfaatkan sebagai sarana sharing 

dan komunikasi ilmiah oleh para praktisi dan akademisi dari seluruh Indonesia dalam 

konteks pengabdian kepada masyarakat. 

Pada tahun ketiga ini, SENAPATI mengambil tema “Peran Perguruan Tinggi dalam 

Sinergi Pentahelix untuk Pembangunan Berkelanjutan”. Hal ini sejalan dengan upaya 

Universitas Lampung untuk terus bersinergi dan berinovasi untuk negeri.  
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Konsep pentahelix dalam pembangunan berkelanjutan melibatkan masyarakat, 

pemerintah, pelaku usaha, media, dan akademisi sangat membutuhkan keserasian dalam 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, untuk itu, sarana komunikasi ilmiah seperti 

SENAPATI menjadi sangat strategis. 

Mohon izin melaporkan SENAPATI 2021 mengundang para Akademisi dan  

Praktisi pemberdayaan sebagai nara sumber, yaitu: 

1. Bapak Prof. Dr. drh. R. Wisnu Nurcahyo, dari Universitas Gadjah Mada 
2. Bapak Dr. Warji, S.TP., M.Si., Universitas Lampung 
3. Bapak Markus Susanto, S.E., M.H., CHt., ICC, PT. Maggot Indonesia Lestari 

4. Bapak Didik Kurniawan, S.Si., M.T. Universitas Lampung 

5. Ibu Ir. Simparmin Br. Ginting, M.T. Universitas Lampung 

SENAPATI 2021 diikuti oleh 95 peserta dari seluruh Indonesia, yang terdiri dari 69 orang 

Peserta Pemakalah dan 26 orang Peserta non Pemakalah. Terimakasih kepada Bapak/Ibu 

yang telah sangat antusias dalam berpartisipasi pada SENAPATI 2021. 

Terimakasih juga tidak lupa saya sampaikan kepada segenap panitia yang telah bekerja 

keras dan bahu membahu ditengah kesibukan luar biasa.  

Akhirnya saya atas nama panitia menyampaikan permohonan maaf jika dalam 

penyelenggaraan SENAPATI 2021 terdapat hal yang belum sempurna. 

Demikian laporan yang dapat saya sampaikan dan mohon Bapak Wakil  Rektor Bidang 

Akademik Universitas Lampung, Bapak Prof. Heriyandi, SH.,M.H pada saatnya nanti dapat 

membuka secara resmi SENAPATI 2021. 

Terima kasih, 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 
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PEMAMPUDAYAAN MASYARAKAT AGROWIDYAWISATA  RAJABASA JAYA 

MENUJU KAMPUNG KREATIF 

 

Citra Persada1*, Fadhilah Rusmiati2, M. Shubhi Yuda W. 3 ,Yunita Kesuma4 

 

Jurusan Arsitektur Universitas Lampung, Bandar Lampung 

Jl. Prof. Sumantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung 35145 

Penulis Korespodensi :  citra.persada@eng.unila.ac.id    
 

ABSTRAK  

Kelurahan Rajabasa Jaya merupakan salah satu daerah pertanian perkotaan di pinggiran Kota 

Bandarlampung. Kemudian kawasan ini diresmikan sebagai kawasan agrowidyawisata yang 

lebih mengarah pada wisata edukasi. Tema tersebut ternyata kurang memberikan nilai ekonomi 

bagi masyarakat karena tidak dapat terlaksana secara rutin dengan jumlah pengunjung yang 

terbatas. Sehingga perlu dilakukan pengembangan dengan konsep Kampung Kreatif yang 

mandiri, berciri khas dan berkelanjutan. Kampung Kreatif Rajabasa Jaya merupakan 

pengembangan wisata berbasis community development untuk merespon kebutuhan dan 

masukan dari masyarakat sebagai pelaku utama. Berdasarkan hasil identifikasi awal yang 

diperoleh dari wawancara dan diskusi bersama masyarakat, kegiatan pengabdian ini akan 

berfokus dalam menyiapkan masyarakat, penyusunan program kegiatan sesuai potensi dan 

karakteristik masyarakat serta penataan kawasan Kampung Kreatif Agrowidyawisata Rajabasa 

Jaya. . Pendekatan Community Development yang akan diterapkan pada pengembangan 

Kampung Kreatif Rajabasa Jaya diawali Sosialisasi Sadar Wisata dengan target kegiatan ini 

tercapai dengan pembentukan 12 Ketua POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata)  dan menyusun 

Rekomendasi Program Kampung Kreatif Agrowidyawisata Rajabasa Jaya. Kemudian focus 

group discussion (FGD) Penataan Kawasan Agrowidyawisata Rajabasa Jaya dengan 

memperkenalkan konsep dan model  urban farming (pertanian perkotaan) dengan target luaran 

pendataan akan titik-titik lokasi yang akan digunakan sebagai prioritas pengembangan urban 

farming baru. Selanjutnya menyusun Rencana Penataan Kampung Kreatif Agrowidyawisata 

Rajabasa Jaya dengan mempertimbangkan hasil focus group discussion (FGD). Diantaranya 

dengan membuat desain baru landmark  gapura utama menggunakan motif tapis khas Lampung. 

Peningkatan titik-titik lokasi pendukung wisata seperti  Rencana  Tempat Informasi dan Rencana 

Taman Rekreasi  serta  mendesain site/ tapak pada masing-masing lokasi spot agrowidyawisata 

tematik.  Diharapkan masyarakat Rajabasa Jaya mampu menjalani penghidupan yang mandiri 

dengan komoditas utama kampung kreatif yang berkelanjutan.  

Kata kunci: Kampung Kreatif, Rajabasa Jaya, agrowidyawisata, urban farming 
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Abstrak  
 

Kelurahan Rajabasa Jaya merupakan salah satu daerah pertanian perkotaan di pinggiran Kota 

Bandarlampung. Kemudian kawasan ini diresmikan sebagai kawasan agrowidyawisata yang lebih 

mengarah pada wisata edukasi. Tema tersebut ternyata kurang memberikan nilai ekonomi bagi masyarakat 

karena tidak dapat terlaksana secara rutin dengan jumlah pengunjung yang terbatas. Sehingga perlu 

dilakukan pengembangan dengan konsep Kampung Kreatif yang mandiri, berciri khas dan berkelanjutan. 

Kampung Kreatif Rajabasa Jaya merupakan pengembangan wisata berbasis community development 

untuk merespon kebutuhan dan masukan dari masyarakat sebagai pelaku utama. Berdasarkan hasil 

identifikasi awal yang diperoleh dari wawancara dan diskusi bersama masyarakat, kegiatan pengabdian 

ini akan berfokus dalam menyiapkan masyarakat, penyusunan program kegiatan sesuai potensi dan 

karakteristik masyarakat serta penataan kawasan Kampung Kreatif Agrowidyawisata Rajabasa Jaya. . 

Pendekatan Community Development yang akan diterapkan pada pengembangan Kampung Kreatif 

Rajabasa Jaya diawali Sosialisasi Sadar Wisata dengan target kegiatan ini tercapai dengan pembentukan 

12 Ketua POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata)  dan menyusun Rekomendasi Program Kampung Kreatif 

Agrowidyawisata Rajabasa Jaya. Kemudian focus group discussion (FGD) Penataan Kawasan 

Agrowidyawisata Rajabasa Jaya dengan memperkenalkan konsep dan model  urban farming (pertanian 

perkotaan) dengan target luaran pendataan akan titik-titik lokasi yang akan digunakan sebagai prioritas 

pengembangan urban farming baru. Selanjutnya menyusun Rencana Penataan Kampung Kreatif 

Agrowidyawisata Rajabasa Jaya dengan mempertimbangkan hasil focus group discussion (FGD). 

Diantaranya dengan membuat desain baru landmark  gapura utama menggunakan motif tapis khas 

Lampung. Peningkatan titik-titik lokasi pendukung wisata seperti  Rencana  Tempat Informasi dan Rencana 

Taman Rekreasi  serta  mendesain site/ tapak pada masing-masing lokasi spot agrowidyawisata tematik.  

Diharapkan masyarakat Rajabasa Jaya mampu menjalani penghidupan yang mandiri dengan komoditas 

utama kampung kreatif yang berkelanjutan. 

.  

 

Kata kunci: Kampung Kreatif, Rajabasa Jaya, agrowidyawisata, urban farming 

 

 

1. Pendahuluan  

Kelurahan Rajabasa Jaya adalah salah satu 

daerah pertanian perkotaan di pinggiran Kota 

Bandarlampung.  Berbagai program sudah banyak 

dilakukan di Kelurahan Rajabasa Jaya baik dari 

Pemerintah Kota, Unila dalam bentuk pengabdian 

masyarakat maupun pihak swasta melalui CSR. 

Sebagian besar program tersebut berjalan dengan 

baik, masyarakat melalui KWT juga aktif dalam 

kegiatan pertanian perkotaan. Namun kegiatan 

pengabdian yang selama ini berjalan hanya berfokus 

pada pemberian bantuan alat dan bahan pendukung 

agrowidyawisata, sementara untuk keberlanjutan 

kegiatan tersebut masih belum dirasakan 

masyarakat. Berdasarkan identifikasi awal hasil 

wawancara dan survey lokasi, permasalahan yang 

dialami oleh masyarakat adalah belum ada tempat 

utama (center place) yang menjadi ruang bersama 

baik untuk pemasaran, information center serta 

kegiatan workshop produk-produk agrowisata. 

Selain itu, tema agrowisata masih belum dipasarkan 

secara rutin oleh pemerintah daerah dikarenakan 

tidak adanya program wisata yang memberikan ciri 

khas Kampung Rajabasa Jaya.  

Sejalan dengan potensi kelurahan dan prinsip 

pariwisata di atas, maka Rajabasa Jaya dapat 
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mengembangkan kawasannya sebagai kampung 

wisata yang dapat menarik banyak wisatawan. 

Pengembangan spot-spot pada rumah-rumah yang 

terdapat home industry agrowisata yang sudah ada 

harus ditata menjadi satu kesatuan tema yang 

menarik, sirkulasi wisatawan di kawasan dibuat 

senyaman mungkin, fasilitas-fasilitas harus 

disiapkan.  Konsep kampung kreatif menjadi solusi 

pemecahan masalah yang diharapkan mampu 

mengembangkan konsep agrowidyawisata yang 

sebelumnya sudah ada di Kelurahan Rajabasa Jaya. 

Pengembangan wisata dengan penerapan sapta 

pesona dan urban farming (pertanian perkotaan) 

akan dipilih sebagai konsep besar yang akan 

diwujudkan dalam bentuk program wisata dan 

penataan kawasan Kampung Kreatif 

Agrowidyawisata Rajabasa Jaya.. 

Tujuan kegiatan pengabdian adalah 1) 

Pengembangan tema agrowisata Kampung Rajabasa 

Jaya sesuai potensi dan karakteristik masyarakat 

sebagai Kampung Kreatif; 2) Identifikasi potensi 

dan permasalahan kawasan sebagai pendukung 

konsep Kampung Kreatif yang mandiri, berciri khas 

dan berkelanjutan baik dari segi peningkatan 

fasilitas pendukung dan alternatif program kegiatan 

wisata; 3) Penyiapan sumber daya manusia melalui 

berbagai pelatihan ketrampilan sesuai dengan 

kebutuhan untuk mendukung konsep Kampung 

Kreatif, 4) Menyusun rekomendasi program dan 

rencana penataan kampung kreatif agrowidyawisata 

Rajabasa Jaya 

Lokasi wilayah pengabdian adalah di 

Kampung Sinar Harapan, Kelurahan Rajabasa Jaya 

yang merupakan bagian dari Kecamatan Rajabasa, 

Kota Bandarlampung. Kelurahan Rajabasa Jaya 

terdiri dari 5 kampung yaitu  Kampung Sukajaya, 

Kampung Sumberejo, Kampung Lingsuh, Kampung 

Bayur dan Kampung Sinar Harapan. Pemilihan 

lokasi Kampung Sinar Harapan dipilih sebagai 

objek pengabdian dikarenakan sebelumnya 

Kampung Sinar Harapan, salah satu kampung di 

Kelurahan Rajabasa Jaya, dijadikan Kampung Agro 

Widya dan diresmikan pada tahun 2016 merupakan 

usaha bersama PT PLN (Persero) Distribusi 

Lampung melalui PLN Peduli Bersama dan 

Universitas Bandar Lampung (UBL) serta 

Komunitas Masyarakat Kampung Sinar Harapan, 

Rajabasa Jaya.  

 

2. Bahan dan  Metodologi 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

diusulkan adalah pendampingan masyarakat untuk 

pengurangan resiko bencana akan dilaksanakan 

dengan model pendekatan Community 

Development. Pendekatan ini berfokus pada 

meningkatkan  kapasitas masyarakat (individu, 

rumah tangga  maupun komunitas) dalam mengelola 

kawasan wisata secara komprehensif berbasis pada 

potensi kawasan. Dalam pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat di Kampung Rajabasa Jaya 

Kota Bandarlampung sangat dibutuhkan 

keterlibatan aktif masyarakat dengan kata lain 

pendekatan ini berbasis partisipasi masyarakat.  

Tahapan pada pendekatan Community 

Development terdiri dari tiga tahapan.  Tahap 

pertama melakukan identifikasi potensi dan 

permasalahan kawasan. Pada tahap ini akan banyak 

dilakukan proses survey primer dengan 

menghimpun data-data yang ada baik melalui 

dokumen tertulis terkait dengan kebijakan dan 

program pengembangan wisata yang diterapkan 

oleh Pemerintah Kota Bandarlampung maupun 

dengan wawancara dan diskusi kepada masyarakat. 

Tahapan kedua adalah menyusun konsep dan 

strategi untuk merespon hasil dari tahapan pertama. 

Diantaranya dapat membuat rencana program 

kegiatan pengembangan kawasan wisata baik dalam 

segi fisik, sosial budaya maupun ekonomi untuk 

pengembangan kawasan Kampung Kreatif Rajabasa 

Jaya. Kegiatan tersebut bersifat bottom up 

development  yaitu penyusunan alternatif program 

kegiatan wisata berdasarkan kebutuhan dan 

masukan dari masyarakat sebagai pelaku utama 

Kampung Kreatif Rajabasa Jaya. 

Tahapan ketiga merupakan implementasi Kampung 

Kreatif Rajabasa Jaya, untuk mewujudkan rencana 

program kegiatan wisata tersebut dengan melakukan 

sosialisasi dan penyuluhan terutama dalam 

pengelolaan. Peningkatan kualitas masyarakat harus 

menjadi perhatian utama untuk menghasilkan nilai 

tambah dari produk wisata yang efektif dan modern 

(Purnamasari, 2011). Dalam tahap ini peran 

masyarakat setempat menjadi kunci keberhasilan 

program Kampung Kreatif. 

   



 
Gambar 1.  Tahapan Kegiatan Penyuluhan dan 

Diskusi Bersama (Dokumentasi Tim, 2019) 

Kegiatan pendampingan ini juga dilakukan 

dengan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat 

dengan mengundang 18 orang masyarakat terpilih 

untuk mewakili masyarakat setempat. Dalam 

kegiatan sosialisasi ini dilakukan pemutaran 

presentasi  Sadar wisata dan urban farming 

(pertanian perkotaan) (Gambar 2). Untuk 

melakukan penilaian tentang tingkat pemahaman 

dan kapasitas sadar wisata dan urban farming  

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 

kuesioner pre-test dan post-test yang dilakukan 

ketika kegiatan penyuluhan. 

Gambar 2.  Sosialisasi Sadar Wisata dan urban 

farming (Tim Pengabdian, 2019) 

 

Lembaga mitra yang terlibat dalam kegiatan 

ini  adalah Dinas Pariwisata, Dinas Pertanian, 

Kelurahan Rajabasa Jaya, Kelompok Wanita Tani 

(KWT), Ibu Susi, selaku penyuluh Kelompok 

Wanita Tani (KWT) serta segenap warga Rajabasa 

Jaya. 

Gambar 3.  Flyer Sosialisasi Sadar Wisata, dan 

Pengenalan Urban Farming (Tim Pengabdian, 

2020) 

 

3. Hasil Kegiatan dan Pembahasan 

Kegiatan pemampudayaan masyarakat 

agrowidyawisata  Rajabasa Jaya menuju kampung 

kreatif ini terdiri dari 3 tahap:  

a. Tahap pertama melakukan sosialisasi SADAR 

WISATA dengan melakukan penilaian 

kapasitas warga terhadap tata kelola wisata, 

target kegiatan ini tercapai dengan 



pembentukan 12 Ketua POKDARWIS 

(Kelompok Sadar Wisata)  dan menyusun 

Rencana Program Kampung Kreatif 

Agrowidyawisata Rajabasa Jaya. Penilaian 

dilakukan dengan memberikan pre-test dan 

post-test dengan poin pertanyaan terkait materi 

sosialisasi sadar wisata. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat jika 

responden belum memahami komponen  

penting dalam destinasi wisata serta produk 

wisata.  Pemahaman beberapa komponen sapta 

pesona seperti Tertib dan Ramah juga 

mengalami peningkatan jawaban setelah 

dilakukan presentasi dan diskusi materi sadar 

wisata. Selain itu kompetensi yang harus 

dimiliki SDM Pariwisata  sebagian besar masih 

menemukan kesalahan jawaban pada post test. 

hal ini dikarenakan tidak adanya POKDARWIS 

di Rajabasa Jaya, sehingga tidak pernah ada 

pelatihan atau pembinan sebelumnya baik dari 

pemerintah setempat maupun organisasi 

lainnya.  Permasalahan dalam pengelolaan 

agrowidyawisata yang sebelumnya sudah 

terlaksana di Rajabasa Jaya adalah modal usaha 

wisata yang kurang, konsep wisata Rajabasa 

Jaya tidak menarik dan monoton, tidak ada 

pemasaran produk wisata, tidak ada 

pendampingan/pelatihan pengelolaan wisata 

serta tidak ada kelompok sadar wisata 

(POKDARWIS). Target dari kegiatan ini adalah 

pembentukan pokdawis sebanyak 12 orang.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut 

Tabel 1. Hasil Pre-Test Dan Post-Test 

Sosiallisasi Sadar Wisata Rajabasa Jaya 

 
       Sumber : Tim Pengabdian, 2019 

 

Tabel 2 Hasil Pembentukan POKDARWIS 

Rajabasa Jaya 

 
Hasil pembentukan POKDARWIS ini 

kemudian dilanjutkan secara bersama 

merumuskan rekomendasi program Kampung 

Kreatif Agrowidyawisata Rajabasa Jaya antara 

lain: 



1) Kampung  Wisata Kreatif Rajabasa Jaya 

yang tidak hanya sekadar warna-warni dan 

membawa label “instagramable” semata. 

Tetapi memiliki kegiatan kreatifitas unik,  

menarik, cerdas, beridentitas dan 

mendidik 

2) Kegiatan kreativitas dengan sejumlah 

potensi wisata berbasis aktivitas warga 

dalam bidang budidaya tanaman dan 

pertanian perkotaan (urban farming), 

dengan melakukan workshop model urban 

farming pada sekolah (instansi pendidikan) 

serta kegiatan edukasi lain yang dapat 

dilaksanakan secara rutin 

3) Pembentukan Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS) sebagai organisasi yang 

menjadi pusat pengelola dan pengembangan 

wisata  

4) Penguatan program budidaya tanaman 

dan pertanian Kelompok Wanita Tani 

(KWT) sesuai dengan minat dan 

kemampuan masyarakat terhadap jenis 

pertanian tertentu 

5) pengembangan program wisata kreatif 

tematik dengan kegiatan sebagai berikut: 

 Paket Wisata Edukasi Urban Farming 

bagi pelajar dan umum untuk penerapan 

teknologi dan hasil urban farming 

 Program “Zero Waste Tourism” 

dengan paket 1 hari bagi wisatawan 

antara lain:  

­ Menghimbau wisatawan untuk tidak 

membawa dan membuang sampah 

non organik (plastik, kaleng, botol) di 

lingkungan Kampung Sinar Harapan 

Rajabasa Jaya 

­ Menikmati produk langsung (fresh 

food) baik makanan olahan maupun 

produk pertanian dari hasil urban 

farming  Rajabasa Jaya 

­ Mengolah sampah plastik dan 

sampah organik dari wisatawan (jika 

ada) menjadi produk daur ulang 

(pupuk alami, media tanam, elemen 

eksterior taman) 

 Pemasaran produk budidaya 

pertanian “Rajabasa Jaya Organic 

Farm” yang berupa produk hasil urban 

farming yang bersertifikasi, dikemas dan 

didistribusikan dengan online dengan 

target pasar menengah ke atas dan 

kalangan tertentu dengan jangkauan 

konsumen kawasan Kota 

Bandarlampung. 

 Bekerja sama dengan industri retail 

seperti supermarket, minimarket dan 

pusat oleh-oleh di Kota 

Bandarlampung. Dalam hal ini 

diperlukan komitmen dan kebijakan dari 

pemerintah daerah Kota Bandarlampung 

untuk membantu pemasaran produk 

urban farming 

 

Gambar 4. Rekomendasi Program Kampung 

Kreatif Agrowidyawisata Rajabasa Jaya  (Tim 

Pengabdian, 2020) 

b. Tahap kedua adalah focus group discussion 

(FGD) Penataan Kawasan Agrowidyawisata 

Rajabasa Jaya dengan memperkenalkan konsep 

dan model  urban farming (pertanian perkotaan). 

Setelah dilakukan presentari materi urban 

farming sebagian responden sudah memahami 

tentang urban farming meskipun baru pertama 

kali mengenali konsep pertanian perkotaan 

tersebut. dari hasil jawaban responden 

menganggap polybag lebih mudah untuk 

diaplikasikan sementara model  vertikultur dan 

akuaponik cukup kompleks dan sulit untuk 

diteparkan di Rajabasa Jaya.  

Permasalahan yang paling utama jika urban 

farming diterapkan menurut responden adalah  

tidak ada pemasaran produk urban farming serta 

modal usaha yang kurang, serta permasalahan 

lainnya seperti belum ada komitmen 

masyarakat, urban farming tidak menarik bagi 

wisatawan, dan daya listrik yang kurang untuk 

model pertanian tertentu. responden juga 

mengharapkan  ada pembinaan karena tidak ada 

program yang jelas dan membutuhkan bantuan 

modal. Target dari kegiatan ini adalah 

pengembangan Kelompok Wanita Tani (KWT) 



sesuia dengan minat pada budidaya pertanian 

masing-masing anggota. 

Tabel 3. Hasil Jawaban Pertanyaan terkait 

Urban Farming Rajabasa Jaya 

 
Tabel 4.  Hasil Pembentukan Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Rajabasa Jaya 

 
 

c. Ketiga, menyusun Rencana Penataan Kampung 

Kreatif Agrowidyawisata Rajabasa Jaya dengan 

mempertimbangkan hasil focus group 

discussion (FGD). Diantaranya menyusun 

membuat desain baru landmark  gapura utama 

menggunakan motif tapis khas Lampung, serta 

membuat draft rencana lokasi agrowidyawisata 

tematik sesuai KWT baru. Selain itu juga 

dilakukan peningkatan titik-titik lokasi 

pendukung wisata seperti  Rencana  Tempat 

Informasi yang akan di tempatkan di rumah 

Bapak Heru dan Rencana Taman Rekreasi . 

 

Berdasarkan hasil focus group discussion 

(FGD) Penataan Kawasan Agrowidyawisata 

Rajabasa Jaya dengan pendataan akan titik-titik 

lokasi yang akan digunakan sebagai 

pengembangan urban farming baru dan 

pembentukan Kelompok Wanita Tani baru 

(Tabel 5.3) menjadi dasar pengembangan 

konsep penataan kawasan Rajabasa Jaya akan 

diprioritaskan pada titik-titik lokasi tersebut 

sebagai destinasi agrowisata tematik.  

 

 



 

 
Gambar 5.  Rencana Penataan Kampung Kreatif 

Agrowidyawisata Rajabasa Jaya (Tim 

Pengabdian, 2020) 

 

4. Kesimpulan  

Kelurahan Rajabasa Jasa adalah salah satu daerah 

pertanian perkotaan di pinggiran Kota 

Bandarlampung, namun masih belum berorientasi 

pada produk wisata sehingga tidak memberikan 

peningkatan penghasilan. Tema agrowisata masih 

belum dipasarkan secara rutin oleh pemerintah 

daerah dikarenakan tidak adanya program dan tata 

kelola wisata (POKDARWIS) di Rajabasa Jaya. 

Model pendekatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dengan Community Development untuk 

meningkatkan  kapasitas masyarakat (individu, 

rumah tangga  maupun komunitas) dalam mengelola 

kawasan wisata secara komprehensif berbasis pada 

potensi kawasan. Pengembangan kawasan 

Kampung Kreatif Rajabasa Jaya. Kegiatan tersebut 

bersifat bottom up development  yaitu penyusunan 

alternatif program kegiatan wisata berdasarkan 

kebutuhan dan masukan dari masyarakat sebagai 

pelaku utama Kampung Kreatif Agrowisyawisata 

Rajabasa Jaya.  

Kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian  kepada 

masyarakat Rajabasa Jaya terdiri dari tiga kegiatan. 

Pertama, melakukan sosialisasi SADAR WISATA 

dengan melakukan penilaian kapasitas warga 

terhadap tata kelola wisata, target kegiatan ini 

tercapai dengan pembentukan 12 Ketua 

POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata)  dan 

menyusun Rekomendasi Program Kampung Kreatif 

Agrowidyawisata Rajabasa Jaya. Kedua, focus 

group discussion (FGD) Penataan Kawasan 

Agrowidyawisata Rajabasa Jaya dengan 

memperkenalkan konsep dan model  urban farming 

(pertanian perkotaan). Kemudian dilakukan diskusi 

tentang potensi peminatan dan juga kapasitas warga 

dalam memahami urban farming dengan target 

luaran pendataan akan titik-titik lokasi yang akan 

digunakan sebagai prioritas pengembangan urban 

farming dan agrowidyawisata baru. Ketiga, 

menyusun Rencana Penataan Kampung Kreatif 

Agrowidyawisata Rajabasa Jaya dengan 

mempertimbangkan hasil focus group discussion 

(FGD). Diantaranya dengan membuat desain baru 

landmark  gapura utama menggunakan motif tapis 

khas Lampung serta peningkatan titik-titik lokasi 

pendukung wisata seperti  Rencana  Tempat 

Informasi dan Rencana Taman Rekreasi  serta  

pendataan lokasi  prioritas destinasi agrowisata 

tematik berdasarkan pengembangan Kelompok 

Wanita Tani (KWT) baru.  
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